
LAPORAN KEUANGAN 
UAKPA/SATKER 



FORMAT 1 
Lampiran I 
Juklak Kapuslapbinkuhan Kemhan 
Nomor : Juklak/esZa /IX/2020 
Tanggal : 7 September 2020 

KATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara bahwa Menteri Pertahanan sebagai Pengguna 

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan 

laporan keuangan Kementerian Pertahanan yang dipimpinnya. 

<Satker> adalah salah satu entitas akuntansi dibawah Kementerian 

Pertahanan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi 

Anggaran,Neraca, Laporan Operasional, Laporan Ekuitas dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

Penyusunan Laporan Keuangan <Satker> mengacu pada Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat 

dalam pemerintah,Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan 

basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang 

transparan, akurat dan akuntable. 

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan 

negara pada <Satker>. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan 

untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan 

dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance). 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Satker, 

Nama Penandatangan 



FORMAT 2 

DAFTAR ISI 

Hal 

Kata Pengantar 
Daftar Isi Daftar 
Tabel Daftar 

Singkatan 
Pernyataan Tanggung Jawab 

Ringkasan. 

I. Laporan Realisasi Anggaran 

II. Neraca 

III. Laporan Operasional 

IV. Laporan Perubahan Ekuitas 
V. Catatan atas Laporan Keuangan 

A. Penjelasan Umum 
B. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran 

C. Penjelasan atas Pos-pos Neraca 

D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional 

E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas 

F. Pengungkapan Penting Lainnya 

VI. Lampiran dan Daftar 
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FORMAT 3 

<SATKER> 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Laporan Keuangan <Satker> yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 

Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2xxl sebagaimana 

terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan 

informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Satker, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 4 

Laporan Keuangan <Satker > Semester/ Tahunan Tahun 2xxl 

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan <Satker> Tahun 2xxl ini telah disusun dan disajikan 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini 

meliputi: 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-

LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31 

Desember 2mc1. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2xxl adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp360.000.000 atau mencapai 96 persen 

dari estimasi pendapatan-LRA sebesar Rp375.000.000. 

Realisasi Belanja Negara pada TA 2xxl adalah sebesar Rp15.275.000.000 

atau mencapai 98,23 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp15.550.000.000. 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, 

kewajiban, dan ekuitas dana 31 Desember 2xxl. 

Nilai Aset Per 31 Desember 2xx1 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp . 15.385.820.000 yang terdiri dari 	Aset 	Lancar 	sebesar 

Rp1.734.750.000; Aset Tetap (neto) sebesar Rp 13.380.000.000; Piutang 

Jangka Panjang (neto) sebesar Rp 71.070.000; dan Aset Lainnya (neto) 

sebesar Rp 200.000.000. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp245.000.000 dan 

Rp15.140.820.000. 



Laporan Keuangan <Satker > Semester/ Tahunan Tahun 2xxl 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dan operasi, surplus/defisit dan kegiatan nonoperasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan 

surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, 

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2xxl adalah 

sebesar Rp223.000.000, sedangkan jumlah beban adalah sebesar 

Rp9.854.549.048 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional 

senilai Rp(9.631.549.048). Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar 

Biasa masing-masing surplus sebesar Rp8.000.000 dan defisit sebesar 

Rp (75.000.000) sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar 

Rp(9.698.549.048) 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2xxl adalah sebesar 

Rp9.839.494.048 dikurangi Defisit-LO sebesar Rp(9.698.549.048) 

kemudian ditambah dengan koreksi-koreksi senilai Rp237.885.000 dan 

ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar Rp14.761.990.000 sehingga 

Ekuitas Entitas pada tanggal 31 Desember 2xxl adalah senilai 

Rp15.140.820.000. 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan 

Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas Termasuk pula dalam (CaLK) 

adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh 

Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan 

lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan. 
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Laporan Keuangan <Satker > Semester/ Tahunan Tahun 2,oc1 

Dalam Penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang 

berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2xxl disusun dan 

disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan 

Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2xx 1 disusun 

dan disajikan dengan basis akrual. 
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FORMAT 5 

Laporan Keuangan <Satker> Semester/ Tahunan Tahun 2xxl 

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

<SATKER> 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 

31 MARET/ 30 JUNI/ 30 SEPTEMBER/ 
31 DESEMBER 2xxl dan 2xx0 

Dalam Rupiah 

Uralan 
Catatan 

TA 2ratl TA 2xx0 

Anggaran Realisasi 
% thd 

Annaran 
Realisasi 

PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 375.000.000 360.000.000 96,00 325.000.000 

Jumlah Pendapatan 375.000.000 360.000.000 96,00 325.000.000 

BELANJA B.2 

Belanja Operasi 

Belanja Pegawai B.3 3.500.000.000 3.450.000.000 98,57 3.200.000.000 

Belanja Barang B.4 6.400.000.000 6.350.000.000 99,22 6.175.000.000 

Belanja Bantuan Sosial B.5 100.000.000 100.000.000 100,00 70.000.000 

Jumlah Belanja Operasi 10.000.000.000 9.900.000.000 99,00 9.445.000.000 

Belanja Modal 

Belanja Tanah B.6 3.000.000.000 2.950.000.000 98.65 1.500.000.000 

Belanja Peralatan dan Mesin B.7 1.150.000.000 1.100.000.000 95.65 750.000.000 

Belanja Gedung dan Bangunan B.8 900.000.000 875.000.000 97.22 525.000.000 

Belanja Jalan, Irigasi, Jaringan B.9 300.000.000 290.000.000 96.67 200.000.000 

Belanja Modal Lainnya B.10 200.000.000 160.000.000 80.00 140.000.000 

Jumlah Belanja Operasi 5.550.000.000 5.375.000.000 96.85 3.115.000.000 

JUMLAH BELANJA 15.550.000.000 15.275.000.000 98.23 12.560.000.000 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Satker, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 6 

Laporan Keuangan <Satker> Triwulan/Semester/Tahunan 2xxl 

II. N 	'A 

<SATKER> 
NERACA 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MAFtET/30 JUNI/ 
30 SEPTEMBER/31 DESEMBER 2xal dan 221x0 

( Dalam Rp) 

URAIAN CATATAN 2xxl ZotO 

ASET 
ASET LANCAR 

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 10.000.000 

Kas di Bendahara Penerimaan C.2 3.000.000 1.000.000 

Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 12.000.000 9.000.000 

Piutang PNBP C.4 65.000.000 55.000.000 

Bagian Lancar TP/TGR C.5 36.000.000 24.000.000 

Bagian Lancar Tagihan Penjual Ansuran C .6 12.000.000 9.600.000 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pedek C.7 (3.250.000) (1.830.000) 

Belanja Dibayar Dimuka C.8 300.000.000 100.000.000 

Persediaan C .9 1.300.000.000 700.000.000 

Jumlah Aset Lancar 1.734.750.000 896.770.000 

PIUTANG JANGKA PANGJANG 
Tagihan TP/TGR C.10 54.000.000 45.000.000 

Tagihan Penjualan Angsuran C.11 18.000.000 25.200.000 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka C.12 (930.000) (845.000) 

Panjang 
Jumlah Piutang Jangka Panjang 71.070.000 69.355.000 

ASET TETAP 
Tanah C.13 5.950.000.000 3.000.000.000 

Peralatan dan Mesin C.14 2.115.000.000 1.050.000.000 

Gedung dan Bangunan C.15 7.450.000.000 7.000.000.000 

Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.16 340.000.000 50.000.000 

Aset Tetap Lainnya C.17 90.000.000 90.000.000 

Konstruksi dalam Pengerjaan C.18 375.000.000 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.19 (2.940.000.000) (2.324.630.952) 

Jumlah Aset Tetap 13.380.000.000 8.865.369.048 

ASET LAINNYA 
Aset Tak Berwujud C.20 180.000.000 20.000.000 

Aset Lain-Lain C.21 145.000.000 110.000.000 
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.22 (125.000.000) (60.000.000) 

Jumlah Aset Lainnya 200.000.000 70.000.000 

JUMLAH ASET 15.385.820.000 9.901.494.048 

KEWAJIBAN 
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 

Uang Muka dan KPPN C.23 10.000.000 
Utang Kepada Pihak Ketiga C.24 35.000.000 12.000.000 
Pendapatan Diterima Dimuka C.25 200.000.000 50.000.000 

Pendapatan Kewajiban Jangka Pendek 245.000.000 62.000.000 

JUMLAH KEWAJIBAN 245.000.000 62.000.000 

EKUITAS 
Ekuitas C.26 15.140.820.000 9.839.494.048 

JUMLAH EKUITAS 15.140.820.000 9.839.494.048 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 15.385.820.000 9.901.494.048 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Satker, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 7 

Laporan Keuangan < Satker> Triwulan/Semester/Tahunan 2xx1 

111. LAPORAN OPERASIONAI 

<Satker> 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET/30 JUNI/ 
30 SEPTEMBER/31 DESEMBER 2xx1 dan 2ac0 

( Dalam Rp) 

URAIAN CATATAN 2 xx 1 2xx0 

KEGIATAN OPERASIONAL 
PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 223.000.000 - 

JUMLAH PENDAPATAN 223.000.000 - 

BEBAN 
Beban Pegawai D.2 3.470.000.000 

Beban Persediaan D.3 2.500.000.000 

Beban Jasa D.4 550.000.000 

Beban Pemeliharaan D.5 200.000.000 

Beban Perjalanan Dinas D.6 1.700.000.000 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 600.000.000 

Beban Bantuan Sosial D.8 100.000.000 

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 680.369.048 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 4.180.000 

Beban Lain-Lain D.11 50.000.000 

JUMLAH BEBAN 9.854.549.048 

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (9.631.549.048) 

KEGIATAN NON OPERASIONAL D.12 

Surplus Penjualan Aset Non Lancar 12.000.000 

Defisit Penjualan Aset Non Lancar (1.500.000) 

Defisit Selisih Kurs (2.500.000) 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 8.000.000 

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS WAR BIASA (9.623.549.048) 

POS LUAR BIASA D.13 

Pendapatan PNBP 10.000.000 

Beban Perjalanan Dinas (30.000.000) 

Beban Persediaan (55.000.000) 

SURPLUS DEFISIT (9.698.549.048) 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Satker, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 8 

Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/ Semester/ Tahun 2xxl 

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

<SATKER> 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 MARET/ 30 JUNI/30 SEPTEMBER/ 
31 DESEMBER 2xxl dan 2xx0 

(da/arn Rp) 

MAMA PERKIRAAN CATATAN 2xxl 2=0 

EKUITAS AWAL E.1 9.839.494.048 

SURPLUS/DEFISIT LO E.2 (9.698.549.048) 

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/ 
KESALAHANMENDASAR 

LAIN-LAIN 
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN KOREKSI ASET TETAP E.3 50.000.000 
KOREKSI ATAS BEBAN KOREKSI ATAS PENDAPATAN E.4 277.885.000 

KOREKSI LAIN-LAIN E.5 (125.000.000) 

Jumlah Lain-Lain E.6 35.000.000 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 
237.885.000 

E.7 14.761.990.000 

EKUITAS AKHIR 15.140.820.000 9.839.494.000 

<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Sather, 

Nama Penandatangan 
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<Satker> 
Rincian Nilai Perolehan, Beban Penyusutan/Amortisasi 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi dan Nilai Buku Aset Tetap 
Untuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 2xxl 

A Tanah - 

1 Tanah 5.950.000.000 - 5.950.000.000 

Jumlah 5.950.000.000 - - - 5.950.000.000 

B Peralatan dan Mesin 

1 Alat Angkutan Darat Bermotor 7 240.000.000 190.714.000 34.285.714 225.000.000 15.000.000 

2 Alat Kantor 5 900.000.000 90.000.000 180.000.000 270.000.000 630.000.000 

3 Alat Rumah Tangga 5 500.000.000 50.000.000 100.000.000 150.000.000 350.000.000 

4 Alat Komunikasi 5 115.000.000 23.000.000 23.000.000 92.000.000 

5 Komputer Unit 4 100.000.000 25.000000 25.000.000 50.000.000 50.000.000 

6 Peralatan Komputer 4 250.000.000 62.500.000 62.500.0000 125.000.000 125.000.000 

7 Peralatan Olah Raga 3 10.000.000 6.666.667 3.333.333 10.000.000 

Jumlah 2.115.000.000 424.880.952 428.119.048 853.000.000 1.262.000.000 

C Gedung dan Bangunan 

1 Bangunan Gedung Tempat Kerja 50 5.450.000.000 1.362.500.500 109.000.000 1.471.500.000 3.978.500.000 

2 Bangunan Gedung Tempat 
Tinggal 

50 2.000.000.000 1.596.500.000 

Jumlah 7.450.000.000 1.726.000.000 149.000.000 1.875.000.000 5.575.000.000 

D Jaringan 

1 Jaringan Listrik 40 50.000.000 23.750.000 1.250.000 25.000.000 25.000.000 

2 Jaringan Telepon 20 290.000.000 130.500.000 14.500.000 145.000.000 140.000.000 

Jumlah 340.000.000 154.250.000 15.750.000 170.000.000 170.000.000 

E Konstruksi Dalam Pengerjaan 

1 Konstruksi Dalam Pengerjaan 1 375.000.000 - - - 375.000.000 

Jumlah 375.000.000 - - - 375.000.000 

F Met Tetap Lainnya 

1 Barang Bercorak Kesenian 4 90.000.000 19.500.000 22.5000.000 42.000.000 48.000.000 

Jumlah 90.000.000 19.500.000 22.500.000 42.000.000 48.000.000 

3 Met Lainnya 

1 Aset Tak Berwujud *) - 180.000.000 20.000.000 36.000.000 56.000.000 124.000.000 

2 Aset yang dihentikan 
penggunaannya 

145.000.000 40.000.000 29.000.000 69.000.000 76.000.000 

Jumlah 325.000.000 60.000.000 65.000.000 125.000.000 200.000.000 

Total 16.645.000.000 2.384.630.952 680.369.048 3.065.000.000 13.580.000.000 

*) Beban Amortisasi 	
<Nama kota, tanggal-bulan-tahun> 

Ka Satker, 

Nama Penandatangan 
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FORMAT 9 

Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun.2xx1 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Dasar Hukum 

Entitas dan 

Rencana 

Strategis 

Pendekatan 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis <Satker> 

<Satker> didirikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian 

Pertahanan. 

<Satker> mempunyai tugas dan fungsi dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan implementasi akuntansi pemerintah 

berbasis akrual pada Kementerian Pertahanan, melalui peran 

tersebut diharapkan kualitas laporan Kementerian Pertahahanan 

dapat ditingkatkan yang pada akhirnya Laporan Keuangan 

Pemerintah Pu sat dapat disajikan dengan Akuntable, akurat dan 

transparan. 

Untuk mewujudkan tujuan di <Satker> berkomitmen dengan visi " 

mewujudkan pelaksanaan penyelenggaraan keuangan negara 

yang efisien, akuntabel dan transparan melalui akuntansi 

pemerintah menuju Laporan Keuangan Kementerian/Negara 

yang berkualitas" untuk mewujudkan akan dilakukan beberapa 

langkah-langkah strategi sebagai berikut : 

• Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan implementasi 

akuntansi pemerintah kepada Kementerian Pertahanan 

• Membina secara efektif Kementerian Pertahanan dalam 

pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oelh sistem 

akuntansi yang 	diimpelemntasikan. 

• Mengembangkan sistem yang profesional dan 
terpecaya 

• Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan 

keputusan yang andal kepada para pemangku kepentingan. 

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 22ocl ini merupakan Laporan yang 
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Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Dasar 

Pengukuran 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh <Satker>, 

Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi 

(SAI) yaitu serangakain prosedur manual maupun yang 

terkomputerisasi mulai dan pengumpulan data, pencatatan dan 

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan 

operasi keuangan pada Kementerian Pertahanan. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) 

dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara 

(SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan 

Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, 

Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, sedangkan 

SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, 

persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan 

barang milik negara serta laporan manajerial lainnya. 

A.3. Basis Akuntansi 

<Satker> menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian 

Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas serta basis 

kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. 

Basis Akrual adalah Basis akuntansi yang mengakui pengaruh 

transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu 

terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang 

mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas 

atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) yang telah ditetapkan dengan 

Poeraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah. 

A.4. Dasar Pengukuran 
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui 

dan memasukan setiap pos dalam Laporan Keuangan. Dasar 

pengukuran yang telah diterapkan <Satker> daalm penyusunan dan 

penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai 

perolehan historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi 

Basis 

Akuntansi 
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Kebiajakan 

Akuntansi 

atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk 

memperoleh aset tersebut, kewajiban dicatat sebesar nilai wajar 

sumber daya ekonomi yang digubakan pemerintah untuk 

memenuhi kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos Laporan Keuangan menggunakan mata uang 

rupiah. 

Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih 

dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2xx 1 telah 

mengacu pada Satndar akuntansi Pemerintah (SAP) kebijakan 

akuntansi merupakan prinsip-prinsip dasar-dasar, konvensi-

konvensi, aturan-aturan, dan praktek-praktek spesifik yang dipilih 

oleh suatu entitas pelapran dalam penyusuna dan peyajian Laporan 

keuangan, kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam Laporan 

Keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

badan akuntansi dan pelaporan keuangan yang merupakan entitas 

pelaporan dari <Satker>. Disamping itu dalam penyusunannya telah 

diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di 

lingkungan pemerintah. 

Pendapatan 

LRA 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan <Satker> adalah sebagai berikut : 

(1) Pendapatan LRA 

• Pendapatan LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas 

Umum Negara yang menambah saldo anggaran lebih dalam 

periode tahun anggatran yang bersangkutan yang menjadi 

hakpemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh 

pemerintah. 

• Pendapatan LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas 

Umum Negara (KUN). 

• Akuntansi pendapatan LRA dilaksanakn berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan 
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tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikonpensasikan 

dengan pengeluaran) 

• Pendapatan LRA disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

Pendapatan 

LO 
(2) Pendapatan LO 

Pendapatan LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui 

sebagai penambah ekuitas dalam 	periode tahun anggaran 

yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. 

Pendapatan LO diakui pada saat timbulnya hak atas 

pendapatan dan/atau 	Pendapatan 	direalisasi, 	yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus 

pengakuan Pendapatan LO pada Badan Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut : 

• Pendapatan Jasa pelatihan diakui setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan. 

• Pendapatan sewa gedung diakui secara proporsional 

antara nilai dan periode waktu sewa. 

• Pendapatan denda diakui pada saat dikeluarkannya 

surat keputusan denda atau dokumen lain yang 

dipersamakan. 

(*Kementerian Pertahanan agar menyesuaikan pengakuan 

Pendapatan LO sesuai karakteritik, pendapatn masing-masing 

entitas) 

• Akuntansi pendapatan LO dilaksanakan berdasarkan azas 

bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan 

tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan 

dengan pengeluarannya) 

• Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

Belanja 
	

(3). Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening Kas Umum 
Negara yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam 
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periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan 

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, 

pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban 

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara (KPPN) 

• Belanja disaksikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis 

belanja dan belanja selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan (CaLK). 

Beban 
	

(4) Beban 

• Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa 

dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang 

dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau 

timbulnya kewajiban. 

• Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya 

konsumsi aset, terjadi penurunan manfaat ekonomi atau 

potensi jasa. 

• Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja 

dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan 

fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan keuangan. 

Aset 
	

(5) Aset 

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piu tang 

Jangka Panjang dan Aset lainnya 

Aset 
	

Aset Lancar 
Lainnya 

• Aset lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan 

segera untuk direalisasi, dipakai, atau dimilki untuk dijual 

dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. 

Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan 
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menggunakan kurs tengan tengah BI pada tanggal neraca. 

• Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul 

berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan 

penagihan atau yang dipersamakan, yang diharapkan yang 

diterima pengembaliannnya dalam waktu 12 (dua belas) 

bulan tanggal pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Anggsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti 

Rugi (TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan 

setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar 

TPA/TGR. 

• Nilai Perediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik 

pada tanggal neraca dikalikan dengan : 

o Harga pembelian terakhir, apabila diperoleh 

dengan pembelian 

o Harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi 

sendiri 

o Harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila 

Aset 
	

diperoleh dengan cara lainnya. 
Tetap 	 Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan 

publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau 

harga wajar 

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan 

minimum kapitalitas sebagai berikut : 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan 

peralatan olah raga yang nilainya sma dengan atau lebih 

dari Rp.300.000 (tiga ratus rupiah) 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya 

sama dengan atau lebih dari Rp. 10.000.000 (sepuluh 

juta rupiah) 

c. Pengeluaran yang tidak tercangkup dalam batasan nilai 
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minimun kapitalitas tersebut diatas, diperlakukan 

sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, 

jalan/irigasi, dan aset tetap lainnya berupa koleksi 

perpustakaan dan barang bercorak kesenian. 

Piutang 

jangka 

panjang 

Aset lainnya 

Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh 

tenpo atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak 

tanggal pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang 

adalah Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh 

tenpo lebih dari satu tahun. 

• TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari 

penjualan aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai 

pemerintah yang dinilai sebesar nilai nomilal dari kontrak/ 

berita acara penjualan aset yang bersangkutan setelah 

dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar oleh pegawai 

ke kas negara atau saldo tagihan penjualan angsuran. 

• Tuntutan Perbendahraan adalah tagihan yang ditetapkan 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang 

karena lalai atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan 

kerugian Negara/Daerah. 

• Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan 

terhadap pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan 

bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas 

suatu kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat 

langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan yang 

melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut. 

• atau kelalaian dalam pelaksanaan tugasnya. 

Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset 

tetap dan piutang jangka panjang. Termasuk 
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Kewajiban 

dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud dan Aset 

Lain-lain. 

• Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat 

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta 

dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang 

atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk 

hak atas kekayaan intelektual. 

• Aset Lain-lain berupa Aet tetap pemerintah yang 

dihentikan dan penggunaan operasional entitas. 

(6) Kewajiban 

• Kewajiban adalah utang yang timbul dan peristiwa masa 

lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran sumber 

daya ekonomi pemerintah. 

• Kewajiban pemerintah diklasifikasikan dalam kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau 

jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah 

tanggal pelaporan. 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang kepada Pihak 

Ketiga, belanja yang masih harus dibayar, 

Pendapatan Diterima Di muka,Bagian Lancar Utang 

Jangka Panjang dan Utang Jangka Pendek lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 

panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh 

tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah 

tanggal pelaporan. 

• Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar 

nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali 

transaksi berlangsung. 
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Uraian 
	

Penyisihan 

Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 	0.5% 

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 	10% 
Pertama tidak dilakukan pelunasan 

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua 	50% 
tidak dilakukan pelunasan 

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 	100% 
Ketiga tidak dilakukan pelunasan 

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan 
Piutang Negara/DJKN 

Kualitas 
Piutang 

Lancar 

Kurang 
Lancar 

Diragukan 

Macet 

Ekurtas 

Penyisihan 

Piutang 

Tak 

Tertagih 

(7) Ekuitas 

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam 

satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan 

dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 

(8) Penyisihan Piutang Tidak Tertagih 

• Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang 

harus dibentuk sebesar persentase tertentu dan piutang 

berdasarkan peggolongan kualitas piutang. 	Penilaian 

kualitas piutang dilakukan dengan pertimbangan jatuh 

tenpo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. 

• Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing 

piutang pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor: 69 / PMK.06 /2014 tentang 

Penentuan Kualitas piutang dan Pembentukan Penyisihan 

Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga 

dan Bendahara umum Negara. Kriteria kualitas piutang 

diatur sebagai berikut : 

Penggolongan Kualitas Piutang 

Penyusutan 	(9) Penyusutan Aset Tetap 
Aset Tetap 	 • Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset 

tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada 
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• Peraturan 	Menteri 	Keuangan 	No.01/ PMK.06 / 2013 

sebagaimana diubah dengan PMK No. 90/PMK.06 /2014 

tentang penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset pada 

Entitas Pemerintah Pusat. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap : 

a. Tanah 

b. Kontruksi dalam pekerjaan (KDP) 

c. Asep tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen 

sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau 

usang yang telah diusulkan kepada pengelola Barang 

untuk dilakukan penghapusan. 

• Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap 

dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan 

adannya nilai residu. 

• Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan 

metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang 

dapat disusutkan dan Aset Tetap secara merata setiap 

semester selama masa manfaat. 

• Masa manfaat aset tetap ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan nomor : 59/KMK.06/2013 

tentang Tabel Masa Manfaat dalam rangka penyusutan 

Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas 

pemerintah pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah 

sebagai berikut : 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap 	 Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 	 2 s.d 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 	 10 s.d 50 tahun 

Jalan Jaringan dan Irigasi 
	

5 s.d 40 tahun 

Mat Tetap Lainnya (Mat Musik Modern) 	 4 tahun 



Implementasi 

Akuntansi 

Pemerintah 

Berbasis 

Akrual 

Pertama Kali 

(10) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali 

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi 

berbasisi akrual sesuai dengan amanat PP Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. 

Implementasi tersebut memberikan pengaruh pada beberapa 

hal dalam penyajian Laporan Keuangan. 

Pertama, pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31 

Desember 2014 yang berbasis cash toward accrual direklafikasi 

menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasias akrual. 

Kedua, keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan 

dengan tahun sebelumnya dalam Laporan Operasional dan 

Laporan Perubahan Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini 

diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian akuntansi berbasis 

akrual pertama kali mulai dilaksanakan tahun 2015. 
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Laooran keuanaan <Satker>Triwulan/SemesteriTahunan Tahun 2xx1 

Realisasi 

Pendapatan 

Rp 360.000.000 

Realisasi Belanja 

Negara 

Rp 15.275.000.000 

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

B.1 Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 
Desember 2xx 1 adalah sebesar Rp360.000.000 atau mencapai 96,00 
persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar 
Rp375.000.000. Pendapatan <Satker> terdiri dari Pendapatan Jasa 
dan pendapatan Lain-Lain. 

Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasinya adalah sebagai berikut 

ini: 

Rincian Estimasidan Realisasi Pendapatan 

Uraian 
2xxl 

Anggaran Realisasi % Real Angg 

Pendapatan Jasa 350.000.000 340.000.000 97.14 

Pendapatan Lain 
Lain 

25.000.000 20.000.000 80.00 

Jumlah 375.000.000 360.000.000 96.00 

Realisasi Pendapatan jasa TA 2xxl mengalami kenaikan 
sebesarn 10,77 persen dibandingkan TA 2xx0, Hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya pelayanan (jasa) akuntansi yang berhubungan 
dengan tugas dan fungsi <Satker>, selain itu pendapatan lain-lain 
<Satker> mengalami kenaikan sebesar 33,33% yang berasal antara 
lain dari pendapatan pengembalian belanja pegawai dan belanja 
lainnya yang berasal dari tahun anggaran yang lalu. 

Perbandingan Realisasi pendapatanTA 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian Realisasi T.A 2xxl Realisasi T.A 2xx0 Naik 
(Turun) 

Pendapatan Jasa 340.000.000 310.000.000 9.68 

Pendapatan Lain-Lain 20.000.000 15.000.000 33.33 

Jumlah 360.000.000 325.000.000 10.77 

B.2. Belanja 

Realisasi belanja <Satker> pada TA 2xxl adalah sebesar 
Rp15.275.000.000 atau sebesar 98,23% dari anggarannya belanja 
sebesar Rp.15.550.000.000. Rincian anggaran dan realisasi belanja 
TA 2xxl adalah sebagai berikut : 
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Grafik 
Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2xxl 

7.000.000.000 

6.000.000.000 

5.000.000.000 

4.000.000.000 

3.000.000.000 

2.000.000.000 

1.000.000.000 

Belanja 
	

Belanja Barang 	Belanja 	Belanja Modal 

Pegawai 
	

Bantuan Sosial 

■ Anggaran 	Realisasi 

LaDoran keuanaan <Satker>Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xx1 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2xx 1 

Uraian 

2xx 1 

Anggaran Realisasi 
% Real 
Ann. 

Belanja Pegawai 3.500.000.000 3.475.000.000 99.29 

Belanja Barang 6.400.000.000 6.350.000.000 99.22 

Belanja Bantuan Sosial 100.000.000 100.000.000 100.00 

Belanja Modal 5.550.0000.00 5.375.000.000 96.85 

Total Belanja Kotor 15.550.000.000 15.300.000.000 98.39 

Pengembalian Belanja - (25.000.000) 

Jumlah 15.550.000.000 15.275.000.000 98.23 

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini: 

Dibandingkan dengan TA 2xx0, Realisasi belanja TA 2xxl 

mengalami kenaikan sebesar 21,62% dibandingkan realisasi 

belanja pada tahun sebelumnya disebabkan antara lain: 

1. Pengadaan belanja modal diikuti dengan peningkatan belanja 
barang untuk mendukung rencana strategi yang dimulai pada 
TA 2xxl 

-21 



LaDoran keuanaan <Satker>Triwulan/Semester/Fahunan Tahun 2xxl 

2. Kegiatan pemberdayaan sosial yang dibiayai dari belanja bantuan 

sosial untuk penduduk daerah terpencil dan perbatasan negara 

yang mempunyai kerawanan sosial. 

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2xxl dan 2xx0 

Uraian 
Realisasi Ta 

2xxl 
Realisasi 2xx0 

Naik 
(Turun) % 

Belanja Pegawai 3.450.000.000 3.200.000.000 7,81 

Belanja Barang 6.350.000.000 6.175.000.000 2,83 

Belanja Bantuan Sosial 100.000.000 70.000.000 1 42,86 

Belanja Modal 5.375.000.000 3.115.000.000 72,55 

Jumlah 15.275.000.000 12.560.000.000 21,62 

Belanja Pegawai 

Rp3.450.000.000 
B.3 Belanja Pegawai 

Realisasi belanja pegawai TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp3.450.000.000 dan Rp3.200.000.000 Realisasi 

belanja TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 7,81 persen dari 

TA 2xx0. Hal ini disebabkan oleh: 

1. Adanya penambahan pegawai dalam rangka mendukung program 

maupun kegiatan dalam beberapa tahun mendatang. 

2. Penambahan Remunerasi bagi pegawai Non PNS 

Perbandingan Belanja Pegawai TA 2xxl dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi TA 

2xxl 
Realisasi TA 

2xx0 

Naik/ 
 

(Turun) 
% 

Belanja Gaji dan Tunj. PNS 2.500.000.000 2.400.000.000 4.17 

Belanja Gaji dan Tunj. Non 

PNS 
450.000.000 350.000.000 28.57 

Belanja Honorarium 300.000.000 275.000.000 9.09 

Belanja L,embur 150.000.000 125.000.000 20.00 

Belanja Vakasi 75.000.000 65.000.000 15.38 

Jumlah Belanja Kotor 3.475.000.000 3.125.000.000 8.09 
Pengembalian Belanja 
Pe!awai 

(25.000.000) (15.000.000) 66.67 

Jumlah Belanja 3.450.000.000 3.200.000.000 7.81 
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Laaoran keuanaan <SatkenTriwulan/Semesier/Tahunan Tahun 2xxl 

Belanja Barang Rp 

6.350.000.000 

B.4 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp6.350.000.000 dan Rp6.175.000.000. Realisasi 

Belanja Barang TA 2xxl mengalami kenaikan 2,83 % dari Realisasi 

Belanja Barang TA.2xx0. Hal ini antara lain disebabkan oleh 

meningkatnya belanja barang operasional yang cukup signifikan 

disamping menurunnya biaya pemeliharaan dan biaya perjalanan 

dinas sepanjang tahun 2xxl. 

Perbandingan Belanja Barang TA 2.70c1 dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi TA 

2xx 1 
Realisasi TA 

2xx0 

Naik/ 
(Torun) 

% 

Belanja Barang Operasional 2.600.000.000 975.000.000 166,67 

Belanja Barang Non Operasional 500.000.000 485.000.000 3,09 

Belanja Jasa 750.000.000 740.000.000 1,35 

Belanja Pemeliharaan 200.000.000 1.480.000.000 (86,49) 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 1.700.000.000 1.900.000.000 (10,53) 

Belanja Barang untuk diserahkan 
kepada Masy. 

600.000.000 595.000.000 0,84 

Jumlah Belanja Kotor 6.350.000.000 6.175.000.000 2,83 

Pengembalian Belanja - - - 

Jumlag Belanja 6.350.000.000 6.175.000.000 2,83 

Belanja Bantuan 

Sosial 

Rp 100.000.000 

B.5 Belanja Bantuan Sosial 

Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 23,0c1 dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp 100.000.000 dan Rp 70.000.000. Realisasi Belanja 

Bantuan Sosial TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 42,86% 

dibandingkan Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xx0. Belanja 

Bantuan Sosial yang disalurkan adalah dalam bentuk barang. 

Bantuan ini diberikan kepada kelompok-kelompok masyarakat yang 

mengalami masalah sosial yaitu rendahnya tingkat pendidikan yang 

disebabkan karena banyaknya daerah miskin. 
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Belanja Modal 

Tanah 

Rp2 .950.000.000 

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2xxl dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi TA 

2xxl 

Realisasi TA 

2xx0 

Naik 

(Turun) % 

Kelompok Pendidikan Jaya Maju 60.000.000 50.000.000 20,00 

Kelompok Pendidikan Cendrawasih 40.000.000 20.000.000 100,00 

Jumlah Belanja Kotor 100.000.000 70.000.000 42,86 

Pengembalian - - - 

Jumlah Belanja 100.000.000 70.000.00 42,86 

B.6 Belanja Modal Tanah 

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2xxl dan TA 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp 2.950.000.000 dan Rp 1.500.000.000. Realisasi 

Belanja Modal TA 2xx 1 mengalami kenaikan sebesar 96,67 persen 

dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2xx0. Hal inl disebabkan 

penambahan tanah yang akan digunakan sebagai sarana pelatihan 

Sumber Daya Manusia dibidang akuntansi. 

Belanja Modal 

dan Peralatan dan 

Mesin 

Rp.1.100.000.000 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Belanja 
Realisasi TA 

2xxl 

Realisasi TA 

2xx0 

Naik 

(Turun) 
r- 
Belanja Modal Tanah 2.300.000.000 1.100.000.000 109,09 

Belanja Modal Pembayaran 
Honor Tim Tanah 

230.000.000 110.000.000 109,09 

Belanja Modal Pembuatan 
Sertifikat Tanah 

90.000.000 60.000.000 50,00 

Belanja Modal Pengurukan dan 
Pematangan Tanah 

200.000.000 150.000.000 33,33 

Belanja Modal Perjalanan 
Pengadaan Tanah 

130.000.000 80.000.000 62,50 

Jumlah Belanja Kotor 2.950.000.000 1.500.000.000) 	96,67 

I Pengembalian Belanja Modal 

Jumlah Belanja 2.950.000.000 1.500.000.000 96,67 

B.7 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2xx 1 adalah sebesar 

Rp 1.100.000.000 mengalami kenaikan sebesar 46,67 persen bila 

dibandingkan dengan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

TA 2xx0 sebesar Rp 750.000.000. Hal ini disebabkan oleh 

penambahan gedung baru yang diikuti dengan penambahan 
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Belanja Modal 

Gedung dan 

Bangunan 

Rp 875.000.000 

peralatan dan mesin sebagai fasilitas gedung. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2xx1 dan TA 2xx0 

Uraian 
Realisasi TA 

2xxl 

Realisasi TA 

2xx0 
Naik (Turun) % 

H 
Komputer Unit 600.000.000 400.000.000 50,00 

Peralatan 500.000.000 350.000.000 0,00 

Jumlah Belanja Kotor 1.100.000.000 750.000.000 46,67 

Pengembalian - - - 

Jumlah Belanja 1.100.000.000 750.000.000 46,67 

B.8 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan TA 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp 875.000.000 dan Rp 525.000.000. Realisasi Belanja 

Modal TA 2xx 1 mengalami kenaikan sebesar 40 persen dibandingkan 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx0. Belanja Gedung dan Bangunan ini 

berasal dari penambahan tiga ruang kelas di sisi kanan bangunan 

yang telah ada dan ruang kelas tersebut digunakan untuk kegiatan 

pelatihan akuntansi dan pelaporan keuangan 

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan TA 2xx.1 dan TA 2xx0 

Uraian Jenis Belanja 
Realisasi TA 

2xxl 

Realisasi TA 

2xx0 

Naik 

(Turun) 

Gedung Tempat Kerja 875.000.000 525.000.000 40,00 

Jumlah Belanja Kotor 875.000.000 525.000.000 40,00 

Pengembalian Belanja Modal 

Jumlah Belanja 875.000.000 525.000.000 	40,00 

Belanja Modal 

Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan 

Rp290.000.000 

B.9 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2xxl dan TA 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp 290.000.000 dan Rp 

200.000.000. Realisasi Belanja Modal TA 2xxl mengalami kenaikan 

sebesar 45,00 persen dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2m<0. 

Hal ini disebabkan penambahan jaringan teknologi informasi dalam 

rangka mendukung rencana strategis. 
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Belanja Modal 

Lainnya 

Rp 160.000.000 

Perbandingan Realisasi Belanja modal TA 2xxl dan TA 2xx0 
,- 

Uraian Jenis Belanja 
Realisasi TA 

2xxl 

Realisasi TA 

2xx0 

Naik 

(Turun) 

% 

Belanja Modal Jaringan 260.000.000 180.000.000 44,44 

Belanja Modal Upah Tenaga 
Kerja dan Honor Pengelola 
Teknis Jaringan 

30.000.000 20.000.000 50,00 

Jumlah Belanja Kotor 290.000.000 200.000.000 45,00 

Pengembalian Belanja Modal 

Jumlah Belanja 290.000.000 200.000.000 45,00 

B.10 Belanja Modal Lainnya 

Realisasi Belanja Modal TA 2xx 1 dan TA 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp 160.000.000 dan Rp 140.000.000. Realisasi Belanja 

Modal TA 2xxl mengalami kenaikan sebesar 14,29 persen 

dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2xx0. Hal ini disebabkan 

pengadaan software untuk implementasi akuntansi pendapatan 

berbasis akrual. 
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Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp10. 000.000 

C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA 

C.1. Kas di Bendahara Pengeluaran 

(Jabatan Bendahara Pengeluaran harus dengan Surat Keputusan) 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2xx1 

dan 2xxO masing-masing sebesar Rp10.000.000 dan Rp0 yang 

merupakan kas yang dikuasai, dikelola, dan di bawah tanggung 

jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang 

belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan kembali ke 

Kas Negara per tanggal neraca, Rincian Kas di Bendahara 

Pengeluaran adalah sebagai berikut : 

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran 

TH 23a1 
	

TH 2)oc0 

7.000.000 

Uang Tunai 	 3.000.000 

Jumlah 	 10.000.000 

Keterangan 

Bank 	BERSAMA 
82111487451 

No.acc 

Kas di Bendahara 

Penerima 

Rp. 3. 000. 000 

C.2. Kas di Bendahara Penerimaan 

(Jabatan Bendahara Penerimaan harus dengan Surat Keputusan) 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2xx1 

dan 2c,c0 adalah sebesar masing-masing Rp3.000.000 dan 

Rp1.000.000. Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo 

uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah 

tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal 

dari pelaksanaan tugas pemerintah berupa Penerimaan Negara 

Bukan Pajak. 

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan 

Keterangan TH 2xx1 TH 2zoc0 

Bank BERSAMA No.acc 
82111487451 

2.000.000 250.000 

Uang Tunai 1.000.000 750.000 

Jumlah 3.000.000 1.000.000 
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Kas Lainnya clan 

Setara Kas 

Rp 12. 000. 000 

C.3. Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2xxl 

dan 2xx0 masing-masing sebesar Rp12.000.000 dan Rp9.000.000. 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah 

tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari 

UP/TUP, baik saldo rekening di bank maupun uang tunai. Rincian 

sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pelaporan 

adalah sebagai berikut : 

RincianKas Lainnya dan Setara Kas 

Janis TH 2xx1 TH 2xx0 

Jasa giro yang belum disetor ke kas negara 500.000 300.000 

Pajak PPh yang belum disetor 1.400.000 950.000 

Honor kegiatan yang belum dibagikan 7.000.000 7.750.000 

Pengembalian belanja belum disetor ke kas 
Negara 

3.100.000 0 

Jumlah 	 12.000.000 9.000.000 

Piutang Bukan 

Pajak 

Rp65. 000. 000 

C.4. Piutang Bukan Pajak 

Saldo Piutang PNBP per tanggal 31 Desember 2xxl dan 2xx0 

masing-masing sebesar Rp65.000.000 dan Rp 55.000.000. Piutang 

Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas 

uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun 

belum diselesaikan pembayarannya. 

Rincian Piutang Bukan Pajak disajikan sebagai berikut 

Rincian Piutang Bukan Pajak 

Uraian TH 2xxl TH 200 

Piutang PNBP 60.000.000 50.000.000 

Piutang Lainnya 5.000.000 5.000.000 

Jumlah 65.000.000 55.000.000 

Bagia Lancar 

Taghan TP/TGR 

Rp36. 000.000 

C.5. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) 

Saldo Bagia Lancar Tagihan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp 

36.000.000 dan Rp 24.000.000. Bagian Lancar TP/TGR 
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Bagian Lancar 

TPA 

Rp12.000.000 

merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal 

pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau 

kurang. Rincian Bagian Lancar TP/TGR adalah sebagai berikut : 

Rincian Bagian Lancar TP/TGR 

No Nama Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

1 Jacobus 12.000.000 - 
2 Martiana - 3.000.000 

3 Karel 9.000.000 9.000.000 
4 Darma 6.000.000 6.000.000 

5 Julianda 3.000.000 - 
6 Okta 6.000.000 6.000.000 

Jumlah 36.000.000 24.000.000 

C.6. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) pert 

Tanggal 31 Desember 2xxl dan 2xx0 masing-masing adalah 

sebesar Rp 12.000.000 dan Rp 9.600.000. Bagian Lancar TPA 

merupakan TPA yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang 

akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang dengan 

rincian sebagai berikut : 

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) 

No Nama Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

1 Yohana I-  
3.000.000 3.000.000 

2 Patrik 3.600.000 - 
3 Armando 2.400.000 2.400.000 
4 Jaka S. 3.000.000 3.000.000 
5 Rianti C. - 1.200.000 

Jumlah 12.000.000 9.600.000 

Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih - piutang 

jangka pendek 

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka 

Pendek 

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek 

per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 adalah sebesar Rp(3.250.000) 

dan Rp(1.830.000). 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek adalah 

merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang jangka 

pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing 

debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Jangka 

Pendek pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 
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Rincian Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 
TPA 

Kualftas 	Piutang Nilai Piutang 
JK Pendek 

% 

Penyisihan 
BURL 

Penyisihan 
Piutang Bukan Pajak 

Lancar 50.000.000 0,50% 250.000 

Kurang Lancar 20.000.000 10% 2.000.000 
Diragukan - 50% - 
Macet - 100% - 

Jumlah 70.000.000 2.250.000 
Bagian Lancer TP/TGR 

Lancar 30.000.000 0,50% 150.000 
Kurang Lancar 6.000.00 10% 600.000 
Diragukan 50% - 
Macet 100% - 

Jumlah 36.000.000 750.000 
Bagian Lancer TPA 

Lancar 10.000.000 0,50% 50.000 
Kurang Lancar 2.000.000 10% 200.000 
Diragukan 50% - 
Macet 100% - 

Jumlah 12.000.000 250.000 
Jumlah Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih 
118.000.000 3.250.000 

Belanja Dibayar 

Dimuka 

Rp300. 000. 000 

C.8 Belanja Dibayar di Muka 

Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal 31 Desember 

2xxl dan 2xx0 masing-masing adalah sebesar Rp300.000.000 

dan Rp100.000.000. Belanja Dibayar di Muka merupakan hak 

yang masih harus diterima dari pihak ketiga setelah tanggal 

neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan 

secara penuh namun barang atau jasa belum diterima 

seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar di Muka adalah sebagai 

berikut: 

Belanja Di Bayar Dimuka 

Jenis THN 2xx1 THN 2=0 

Pembayaran Internet 30.000.000 30.000.000 

Pembayaran Sewa Peralatan dan 
Mesin 

70.000.000 70.000.000 

Pembayaran Sewa Gedung Kantor 200.000.000 - 

Jumlah 300.000.000 100.000.000 

C.9. Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 masing-
masing adalah sebesar Rp1.300.000.000 dan Rp700.000.000. 

Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau 

Persediaan 

Rp 1. 300. 000. 000 
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perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang 

diperoleh den gan maksud untuk mendukung kegiatan 

operasional dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan 

dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian 

Persediaan per 31 Desember 2xxl dan 2).0c0 adalah sebagai 

berikut: 
Rincian Persediaan 

Persediaan TH 2=1 TH 2xx0 
Barang Kosumsi 700.000.000 375.000.000 
Barang untuk pemeliharaan 300.000.000 150.000.000 
Suku cadang 170.000.000 90.000.000 
Persediaan Lainnya 130.000.000 85.000.000 

Jumlah 1.300.000.000 —  700.000.000 

Tagihan TP/ TGR 

Rp54. 000. 000 

Semua jenis persediaan pada tanggal peiaporan berada dalam 

kondisi baik. Terdapat barang konsumsi senilai Rp500.000 

berada dalam kondisi rusak dan tidak disajikan dalam 

Persediaan. 

C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

(TP /TGR) 

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

( TP/TGR) per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 masing-masing 

sebesar Rp54.000.000 dan Rp45.000.000. Tuntutan 

Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat 

kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum 

yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan 

Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara 

untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh 

negara karena kelalaianya. 

Rincian Tagihan Tuntutan PerbendaharaanlTuntutan Ganti Rugi 
(TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2013 adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 25 
Rincian Tagihan TP/ TGR 

No Nama Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

1 Jacobus 24.000.000 -__ 
2 Martiana 3.000.000 
3 Karel 9.000.000 18.000.000 
4 Darma 6.000.000 12.000.000 
5 Julianda 9.000.000 - 
6 Okta 6.000.000 12.000.000 

Jumlah 54.000.000 45.000.000 

-31- 



Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

TPA 

Rp. 18. 000. 000 

Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih —

Piutang Jangka 

Panjang 

Rp(930.000) 

C.11 Tagihan Penjualan Angsuran 

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember 2xx 1 

dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp18.000.000 dan 

Rp25.200.000. Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan 

kepada pegawai bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset 

tetap instansi. Rincian Tagihan PA untuk masing-masing debitur 

adalah sebagai berikut: 

Rincian Tagihan TPA 

No Nama Tahun 2xxl Tahun 2xx0 

1 Yohana 6.000.000 9.000.000 
2 Patrik 3.600.000 - 
3 Armando 2.400.000 4.800.000 
4 Jaka S. 6.000.000 9.000.000 
5 Rianti C. - 2.400.000 

Jumlah 18.000.000 25.200.000 

C.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka 
Panjang 

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka 

Panjang per 31 Desember 2015 dan 2014 adalah masing-

masing sebesar Rp(930.000) dan Rp(845.000). Penyisihan 

Piutang Tak Tertagih Piutang Jangka Panjang merupakan 

estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang 

ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang TPA. 

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Jangka Panjang 

untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut: 

Perincian Penuisihan Piutang Tak Tertagih-Jangka Pan an 
Kualitas 
Piutang 

Nilai Piutang 
JK Panjang 

% Penyisihan Nilai 
Penyisihan 

Tagihan TP/TGR 
Lancar 50.000.000 0,50% 250.000 
Kurang Lancar 4.000.000 10% 400.000 
Diragukan - 50% - 
Macet - 100% - 

Jumlah 54.000.000 650.000 
Tagihan PA 

Lancar 16.000.000 0,50% 80.000 
Kurang Lancar 2.000.000 10% 200.000 
Diragukan 50% - 
Macet 100% - 

Jumlah 18.000.000 280.000 
Jumlah Penyisihan 

Piutan_g_Tak Tertagih 72.000.000 930.000 

-32- 



Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xxl 

Tanah 

Rp5.950000.000 

Perla tan dan 

Mesin.  

Rp2. 115. 000. 000 

C.13 Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki <Satker> A per 31 
Desember 2xxl dan 2xx0 adalah sebesar Rp5.950.000.000 
dan Rp3.000.000.000. Kenaikan nilai aset tetap Tanah 

berasal dari pembelian tanah di Tahun 2015. Mutasi nilai 

tanah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehaa per 31 Desember 23m0 3.000.000.000 

Mutasi tambah 
Pembelian 2.950.000.000 

Mutasi Kurang 
Penyitaan Pengadilan 0 

Saldo per 31 Desember 2xxl 5.950.000.000 

Rincian Saldo Tanah per 31 Desember 2xxl adalah sebagai 

berikutb: 

Rincian Tanah 
No Luas Lokasi Nilai 
1 5.000 m2 J1.Cedrawasih No.5, Jayapura 1.000.000.000 
2 2.000 m2 J1.Matoa No.17, Jayapura 500.000.000 
3 3.000 m2 J1. Kanguru No.28, Jayapura 750.000.000 
4 10.000 m2 J1.Gunung Intan No.24, Jayapura 3.700.000.000 

Jumlah 5.950.000.000 

Tanah seluas 2000 m2 yang terletak di JI. Matoa NO.17, 

Jayapura, pada tanggal pelaporan dikuasai/digunakan oleh 

pihak ketiga 

C.14 Peralatan dan Mesin 
Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 

2xxldan 2xx0 adalah Rp2.115.000.000 dan Rp1.050.000.000. 

Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Dezember 
22m0 

1.050.000.000 

Mutasi tambah 
Pembelian 1.100.000.000 
Hibah Barang 15.000.000 

Mutasi Kurang 0 
Penghentian dari penggunaan (50.000.000) 
Saldo per 31 Desember 2xxl 2.115.000.000 
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(853.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 1.262.000.000 

Mutasi transak penambahan peralatan dan mesin berupa: 
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Gedung dan 

Bangunan 

Rp 7.450.000.000. 

a. Pembelian komputer unit berupa PC senilai Rp800.000.000; 

dan 

b. Pembelian peralatan komputer berupa printer senilai 

Rp300.000.000. 

c. Penerimaan hibah alat angkut darat bermotor berupa kendaraan 

bermotor roda 2 senilai Rp15.000.000. 

Mutasi kurang merupakan penghentian penggunaan sebuah 

mesin genset yang sudah dalam kondisi rusak berat senilai 

Rp50.000.000 dan direklasifikasi ke dalam Aset Lainnya. Rincian 

aset tetap Peralatan den Mesin disajikan pada Lampiran Laporan 

Keuangan ini. 

C.15 Gedung dan Bangunan 

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 

adalah Rp7.450.000.000 den Rp7.000.000.000. Mutasi transaksi 

terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehaa per 31 Desember 
2xx0 

7.000.000.000 

Mutasi tambah 
Pembangunan Tambahan Ruangan Kelas 450.000.000 J  

Mutasi Kurang 0 

Saldo per 31 Desember 23ocl 7.450.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(1.875.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 21(xl 5.575.000.000 

Transaksi penambahan Gedung dan Bangunan berasal dari 

penambahan gedung tempat kerja berupa tiga ruang kelas di sisi 

kanan gedung induk senilai Rp450.000.000. 

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada 

Lampiran Laporan Keuangan ini 

Jalan, Irigasi 

dan Jaringan 

Rp340. 000.000 

C.16 Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2xx1 dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp340.000.000 dan 

Rp50.000.000. Pada tahun 2xx 1 terjadi mutasi tambah sebesar 

Rp 290.000.000 yang merupakan penambahan jaringan 
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teknologi informasi. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi, 

dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 
2xKO 

50.000.000 

Mutasi tambah 
Penambahan Jaringan Teknologi Informasi 290.000.000 

Mutasi Kurang 0 

Saldo per 31 Desember 2xxl 340.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xxl 

(170.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 170.000.000 
Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan jaringan disajikan pada 

Lampiran Laporan Keuangan ini 

Aset Tetap 

Lainnya Rp 

90. 000. 000 

Konstruksi dalam 

Pengerjaan 

Rp375. 000. 000 

C.17 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan daiam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, Irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya 

per 31 Desember 2015 dan 2014 adalah Rp90.000.000 dan 

Rp90.000.000. Aset tetap tersebut berupa barang bercorak 

kesenian. Tidak ada mutasi tambah maupun kurang atas aset 

tetap ini untuk Tahun 2015, Rincian Aset Tetap Lainnya 

disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini. 

C.18. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2xx 1 dan 2xx0 

adalah masing-masing sebesar Rp375.000 .000 dan RpO. yang 

me ru pak an pembangunan gedung tempat kerja berupa 

perpustakaan yang proses pengerjaannya belum selesai sampai 

dengan tanggal nerac a. Pembangunan Gedung tersebut sesuai 

Kontrak No.02 /KPA.KAINII/ 2015 tanggal 09 Juli 2015 dengan nilai 

Rp1.000.000.000 dengan sumber dana rupiah mumi. Pada tanggal 

pelaporan penyelesaian gedung tersebut telah mencapai 37,5%. 

Alcumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Rp(2. 940. 000. 000) 

C.19. Akumulasi Penyusutan Met Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2xx1 

dan 220c0 adalah masing-masing Rp (2.940.000.000) dan 
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Rp (2.324.630.952). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan 

kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan 

pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah 

dan Kontruksi dalam pengerjaan (KDP). Rincian akumulasi 

Penyusutan Aset Tetap pertanggal 31 Desember 2xxl adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Akumulasi Penuusustan Aset tetap  

No Aset Tetap Nilai Perolehan 
Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku 

1 Peralatan dan Mesin 2.115..000.000 853.000.000 1.262.000.00-0 

2 Gedung dan Bangunan 7.450.000.000 1.875.000.000 5.575.000.000 
3 Jalan, irigasi dan 

Jaringan 
340.000.000 170.000.000 170.000.000 

4 Aset Tetap Lainnya 90.000.000 42.000.000 48.000.000 
Akumulasi Penyusutan 9.995.0000.000 2.940.000.000 7.055.000.000 

Aset Tak 

Berwujud 

Rpl 80.000.000 

C.20 Met Tak Berwujud 

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2xxl dan 31 

Desember 2xx0 adalah Rp180.000.000 dan Rp20.000.000. 

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan 

dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak 

Berwujud pada Kantor Akuntansi I stimewa Papua berupa 

software yang di gunakan untuk menunjang operasional 

kantor. Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 
22x0 

20.000.000 

Mutasi tambah 

Pembelian 160.000.000 ] 

Mutasi Kurang 0 

Saldo per 31 Desember 2xxl 180.000.000 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 
2xx1 

(50.000.000) 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 130.000.000 

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2xx0 adalah 

sebagai berikut 

- 36 - 



Saldo per 31 Desember 2xx0 110.000.000 

- Penggunaan Kembali BMN yang telah 
dihentikan 

50.000.000 

• .1 
(15.000.000) 

Saldo per 31 Desember 2xxl 145.000.000 
(25.000.000) Akumulasi Penyusutan 

Mutasi tambah 
- Reklasifikasi dari aset tetap 

Mutasi Kurang 

- Penghapusan BMN 

Nilai Buku per 31 Desember 2xxl 	 120.000.000 
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Aset Lain-Lain 

Rp 145.000.000 

Rincian Aset Tak be jud  
Uraian Nilai  

A elikasi Penatausahaan PNBP 100.000.000 
MYOB Accounting Profesional 80.000.000 

Jumlah 180.000.000 i 

C.21 Aset Lain-Lain 

Saida Aset Lain-lain per 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah 

Rp145.000.000 dan Rp110.000.000. As et Lain-lain merupakan 

Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak 

berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. 

Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut 

Akumulasi 

Penyusutan dan 

Amortisasi Aset 

Lainnya 

RP (125.000.000) 

Transaksi penambahan dan pengurangan aset lain-lain dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

• Penambahan adalah dari reklasifikasi mesin genset yang 

sudah dalam kondisi rusak dan tidak dapat digunakan lagi 

senilai Rp50.000.000. 

• Penghapusan Alat Angkut Darat Bermotor berupa 

kendaraan bermotor 	roda 2 senilai Rp15.000.000. 

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi 

penyusutan dan nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan 

Keungan ini 

C.22 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset 

Lainnya 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2xxl 

dan 2xx0 adalah masing-masing Rp(125.000. 000) dan 

Rp(60.000.000). Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan 
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Uang Muka dari 

KPPN 

Rp 10. 000. 000 

Utang Kepada 

Pihak Ketiga Rp 

35. 000. 000 

kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan 

pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2xxl 

adalah sebagai berikut: 

i Pen usutan Aset LAinn a 

Aset Tetap Nilai Perolehan 
Akumulasi 

Penyusutan/ 
Amortisi 

Nilai Buku 

Tak Berwujud 180.000.000 56.000.000 124.000.000 

Aset Lain-LAin 145.000.000 	69.000.000 76.000.000 

Jumlah 325.000.000 125.000.000 200.000.000 

C.23 Uang Muka dart KPPN 
Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 2xx 1 dan 

2xx0 masingmasing sebesar Rp10.000.000 dan RpO. Uang 

Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau 

Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai 

uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh 

Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Uang Muka 

dari KPPN adalah akun pasangan dari Kas di Bendahara 

Pengeluaran yang ada di kelompok akun Aset Lancar. 

C.24. Utang Kepada Pihak Ketiga 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2xx 1 dan 

2xx0 masingmasing sebesar Rp35.000.000 dan Rp12.000.000. 

Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus 

dibayar dan merupakan kewajiban yang harus segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang 

dari 12 (dua betas bulan). Adapun rincian Utang Pihak Ketiga 

pada <Satker> per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga 

Uraian Jumlah Penjelasan 
Belanja Pegawai yang 
masih harus dibayar 20.000.000 

Kekurangan pembayaran gaji 
berkala 9 orang pegawai 

Belanja Barang yang 
masih harus diba ar 1.000.000asa 

Penggunaan langganan daya dan 
j 	yangn belum dibayar 

Uang Kepada Pihak 
Ketiga 

12.000.000 Dana yang belum dibagikan 
ke .ada yang berhak 

Total 35.000.000 
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Pendapatan 

Diterima dimuka 

Rp200. 000.000 

C.25 Pendapatan Diterima di Muka 
Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2xx 1 dan 

2xx0 sebesar Rp200.000.000 dan Rp50.000.000. Pendapatan 

Diterima di Muka merupakan pendapatan yang sudah diterima 

pembayarannya, namun barang/jasa belum diserahkan. 

Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut 

bersumber dari jasa konsultasi akuntansi yang jangka waktu 

kontraknya lebih dan satu tahun. Rincian Pendapatan Diterima 

di Muka dan pihak ketiga disajikan sebagai berikut: 

Uraian Jumiah 

PT Pradnya Consultindo 60,000,000 

PT, Dua Dunia 50,000,000 

Symphony and Co, 50,000,000 

PT Celkornindo Indonesia 50,000,000 

Total 200,000,000 

Ekiuitas 

Rp15.140.620.000 

C.26 Ekuitas 

Ekuitas per 31 Desember 2xx1 dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp15.140.820.000 dan Rp9.839.494.048. Ekuitas 

adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara 

aset dan kewajiban. 	Rincian lebih lanjut tentang ekuitas 

disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas. 
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Pendapatan Jasa 	 
tan Lain-lain 

Jurnlah 

25.000.000 
223.000,000 

198.000.000 

TH 2xxl TH 2xx0 
NAIK 

(TURUN) 
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

Pendapatan PNBP 

RP 223.000.000 

D.1. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2xxl dan 2xx0 adalah sebesar Rp223.000.000 dan RpO. Pendapatan 

tersebut terdiri dari: 
Rincian Penjelasan atas pos-pos penetimaan negara bukan pajak 

Beban Pegawai 

Rp 3.470.000.000 

Pendapatan Jasa merupakan Pendapatan-LO yang diperoleh dari 

pelatihan akuntansi dan desain sistem akuntansi. Sedangkan 

Pendapatan Lain-Lain-LC merupakan pengembalian belanja pegawai 

dan belanja lainnya yang berasal dari transaksi tahun 2xxl. 

D.2 Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai pada Tabun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp3.470.000.000 dan RpO. Beban Pegawai adalah 

beban atas kompensasi, balk dalam bentuk uang maupun 

barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), dan pegawai yang di pekerjakan oleh pemerintah yang 

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 

dliaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan 

pembentukan modal. 

Rincian Beban Pegawai Tahun 2xx 1 dan 2xx0 

URAIAN JENIS BEBAN TH 2xxl TH 2xx0 
NAIK 

(TURUN) 

Beban Gal 2,300,000,00 - 
Beban Tun an:an-Tuill'angan 945,000,000 
Beban Honorarium dan Vakasi 375,000, 000 
Beban Lembur 150,000,000 - 

Jumlah 3.470,000,00 - 
- 

Beban Persediaan D.3 Beban Persediaan 
Rp2.500.000.000 

Jumlah Beban Persediaan pada Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing- 

masing sebesar Rp2.500.000.000 dan RpO. Beban Persediaan 

- 40 



Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/Semesterfrahunan Tahun 2xxl 

Beban Jasa 

Rp550.000.000 

merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang 

habis pakai, termasuk barangbarang hasil produksi balk yang 

dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan 

untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Persediaan Tahun 2xxl dan 2xxO 

Uraian Jenis Belanja TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 

Beban Persediaan 1,800,000,000 - 

Beban Persediaan bahan 
untuk Pemeliharaan 200,000,000 - 

Beban Persediaan Suku 
Cadang 

400,000,00D 
- 

Beban Persediaan Lainnya 100,000,000 - 

Jumlah Beban Persediaan 2,500,000,000 - - 

D.4 Beban Jasa 

Jumlah Beban Jasa Tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp550.000.000 dan RpO. Beban Jasa adalah konsumsi atas 

jasa-Jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian 

Beban Jasa untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Jasa Tahun 2xx 1 dan 2xx0 

URAIAN JENIS BEBAN TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 

Beban Langganan Daya dan 
Jasa 

55,000,000 
_ _ 

Beban Jasa Pos dan Giro 31.000.000 
Beban Jasa Konsultan 100,000,000 
Beban Jasa Profesi 341 000 000 
Beban Jasa Lainnva 13.000.000 . 

Jumlah 550,000,000 

Beban 

Pemeliharaan 

Rp200.000.000 

D.S. Beban Pemeliharaan 

Beban Pemeliharaan Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp200.000.000 dan RpO. 	Beban Pemeliharaan 

merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset 

tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi 

normal. Rincian beban pemeliharan untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 

adalah sebagai berikut: 
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Beban Pemeliharaan Tahun 2xx1 dan 2xxO 

Uraian jenis beban Th 2xx1 Th 2xx0 
Naik 

(Turun) % 

Beban Pemeliharaan Gedung dan 
Bangunan 

120.000.000 - 
- 

Beban Pemeliharaan Peralatan den 
Mesin 

70.000.000 - 
- 

Beban Pemeliharaan Lainnya 10.000.000 - - 

JurnIah 200.000.000 - - 

Beban Perjalalan 

Dinas 

Rp1.700.000.000 

D.6. Beban Perjalanan Dinas 

Beban Perjalanan Dinas Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp1.700.000.000 dan RpO. Beban tersebut adalah 

merupakan beban yang terjadi untuk perialanan dinas dalam rangka 

pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan 

Dinas untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut : 

Rincian Beban Per alalanan Dinas 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 

Beban Perjalanan Biasa 925.000.000 
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 350.000.000 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 
Dalam Kota 

325.000.000 
- 

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 
Luar Kota 

100,000.000 
- 

Jumlah_ 1.700.000.000 

Beban Barang 

untuk 

Diserahkan 

kepada 

Masyarakat 

Rp600.000.000 

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2xxl 

dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp600.000.000 dan RpO. 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk barang atau jasa kepada 

masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan instansi 

dalam hal meningkatkan pemahaman masyarakat mengenal 

akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai diterapkan pada 

tahun 2xxl. Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada 

Masyarakat untuk Tahun 2xxl dan 2xxl adalah sebagai berikut: 
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Uraian Jenis Beban 

Beban Gedung dan Bangunan untuk 
Diserahkan 	 kepada 
Masyarakat/ Pemda 	 

TH 2xxl 
Naik (Turun) 

TH 2xx0 

100,000,000 

Beban Peralatan dan 
Diserahkan 
Masyarakati  Pemda  

Mesin untuk 
kepada 350,000,000 

Beban Barang Lainnya 
Diserahkan 
Masyarakat/ Pemda  

Jumlah 

150.000,000 

600,000,000 

untuk 
kepada 

I- 
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Rincian Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat 
Tahun 2xxl dan 2xx0 

Beban Bantuan 

Sosial 

Rp 100.000.000 

D.8 Beban Bantuan Sosial 

Beban Bantuan Sosial Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp100.000.000 dan RpO. Beban bantuan sosial merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada 

masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko sosial dan bersifat 

selektif, Rincian Beban Bantuan Sosial untuk Tahun 2xxl dan 2xxl 

adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Bantuan Sosial Tahun 2xx1 dan 2xx0 
Uraian Jenis Beban TH 2xxl TH 2xx0 Naik 

(Turun) % 

Beban Bantuan Sosial Untuk 15,000,000 - 
Beban Bantuan Sosial Untuk Jaminan 30,000,000 - 
Beban Bantuan Sosial Untuk 55,000,000 - - 

Jumlah 100,000,0 _- 

Beban Peny. Dan 

Arnortisi 

Rp.680.369.048 

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2xxl dan 

2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp680.369.048 dan RpO. Beban 

Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi 

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan 

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi 

penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian 

Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun 2xxl dan 2xx0 

adalah sebagai berikut: 
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sutan dan Amortisasi Tabun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Beban Penyusutan Dan 
Amortisasi 

TH 2),0c1 TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 
°/0 

Beban Penyusutan Para latan dan Mesin 428.119,048 - 
Beban Penyusutan Gedung dan 149.000.000 - 
Beban Penyusutan Jalan, trigasi, 15.750,000 - 
Beban Penyusutan Met Tetap Lainnya 22.500.000 - - 

Jumlah Penyusutan 615.369.048 - 

Beban Amortisasi Met Tak Berwujud 36.000,000 - - 
Beban Penyusutan aset lain-lain 29.000.000- - 

Jumlah Amortisasi 65.000.000- - 
Jumlah Beban Penyusutan dan 680.369.048- - 

Beban Penyisihan 

Piutang Tak 

Tertagih 

Rp4.180.000 

D.10 Behan. Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk 
mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu 
periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 
Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp4.180.000 
dan RpO. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 
Tabun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Pen isihan Piutana Tak Tertagih Tahun 2xxl dan 2xx0 

Uraian Jenis Beban TH 2xxl 230(
TH  

0 

Naik 
(Turun) 

Beban Penyisihan Piutang Talc Tertagih - 3.250.000 - 
Beban Penyisihan Piutang Talc Tertagih - 930,000 - 

Jumlah 4.180.000 - - 

D.11. Beban Lain-lain 

Jumlah Beban Lain-lain untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-

masing sebesar Rp50.000,000 dan RpO. Beban Lain-lain 

merupakan beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja 

modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian atas Belanja 

Lain-Lain untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Beban Lain-lain Tahun 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian Jenis Behan Th 2xxl Th 2xx0 
Naik 

(Turun) 
0,,  

Beban Aset Extrakomtabel Peralatan dan 12.000.000 
30.000.000 Beban Aset Extrakomtabel Gedung dan 

Beban Aset Extrakomtabel Aset Tetap 8.000.000 

Jumlah 50.000.00

0 

- - 

Beban Lain-Lain 

Rp50. 000.000 
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Surplus/ Difisit 
dari Kegiatan Non 
Operasional 
12198.000.000 

D.12 Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari 

pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan 

merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit dari 

Kegiatan Non Operasional Tahun 2xx 1 dan 2xx0 adalah sebagai 

berikut: 

n Ke iatan Non Operasional Tahun 2xx 1 dan 2xx0 

Uraian TH 2xxl TH 2)0(0 
Naik 

(Turun) 
% 

Surplus Penjualan Aset Non 
Lancar 
Penjualan Alat Angkut Darat 12.000.000 

Defisit Penjualan Aset Non 
Lancar 

Penjualan Alat Kantor (1.500.000) 

Defisit Selisih Kurs (2.500.000) 

Surplus (Defisit) dari Kegiatan 
Non Operasional 

8.000.000 

D.13 Pos Luar Biasa 

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya 

tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar 

kendati entitas. Rincian Pus Luar Biasa untuk Tahun 2)0(1 dan 2xx0 

adalah sebagai berikut: 

Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2xx/ dan 2xx0 

Uraian TH 2xxl TH 2xx0 
Naik 

(Turun) 
ok 

Pendapatan PNBP 1o.000.000 - 
Beban Perjalanan Dinas (30.000.000) - 

Beban Persediaan (55.000.000) - 

(75.000.000) - 

Pendapatan PNBP di atas merupakan hasil penjualan peralatan dan 

mesin yang mengalami rusak berat karena bencana longsor bukit di 

Jayapura. Sedangkan Beban Perjaianan Dinas dan Beban Persediaan 

merupakan beban-beban yang digunakan secara Iangsung dalam 

masa tanggap darurat bencana. 

Pos Luar Biasa 

Rp(75.000.DOD) 
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Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

Ekuitas Awal 

RP 9.839.494.048 

Surplus LO Rp 

(9.698.549.048) 

Koreksi nilai 

persediaan 

Rp 50.000.000 

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

E.1. Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2xx1 dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp9.839.494.048 dan Rp0 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2xxl dan 2xx0 adalah sebesar Rp(9.698.549.048) dan 

RpO. Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit 

kegiatan operasional, surplus/ defisit kegiatan non operasional, dan 

pos luar biasa. 

E.3 Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai 

persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian 

persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai 

persediaan untuk tahun 2xxl dan 2)c<0 adalah masing-masing 

sebesar Rp50.000.000 dan RpO. 	Rincian Koreksi Nilai 

Persediaan untuk tahun 2xx0 adalah sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Nilai Persediaan 

Jenis Persediaan Koreksi 
L Barg Kosumsi 30.000.000 
[ Suku Cadang 15.000.000 
U3arang Persediaan Lainnya 5.000.000 

Jumlah 50.000.000 

Koreksi Aset Tetap 

Rp277.885.000 

Koreksi Atsa 

Beban 

Rp(I 25.000.000) 

E.4 Koreksi Aset Tetap 

Koreksi Atas Nilai Perolehan Aset Tetap merupakan koreksi atas 

kesalahan pencatatan kuantitas aset pada laporan keuangan. 

Koreksi pencatatan aset tetap untuk tahun 2xxl dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp277.885.000 dan RpO. Nilai koreksi 

nilai Aset Tetap tersebut adalah koreksi nilai Gedung dan 

Bangunan. 

E.5 Koreksi Atas Beban 

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan 

beban yang terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui 

pada periode berjalan. Koreksi atas Beban untuk Tahun 2xxl 
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125.000.000 Jumlah 

Jenis Beban Jumlah Koreksi 

1  Beban Peggwai 
Beban Jasa 

100.000.000 
25.000.000 

Pendapatan Jasa Pelatihan 
Pendapatan Lainnya 

Jumlah 

Jenis Beban 

Laporan Keuangan <Satker>Triwulan/Semester/Tahunan Tahun 2xx1 

Koreksi Atas 

Pendapatan 

Rp20.000.000 

dan 2xx0 adalah masing-masing sebesar Rp(125.000.000) dan RpO. 

Rincian untuk tahun 2xxl adalah sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Atas Beban 

E.6 Koreksi Atas Pendapatan 

Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan 

pengakuan pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya 

dan ba ru dike tahui pada periode berjalan. Koreksi atas 

Pendapatan untuk Tahun 2xxl dan 2xx0 adalah masing-masing 

sebesar Rp20.000.000 dan RpO. 	Rincian Koreksi Atas 

Pendapatan untuk Tahun 2xxl adalah sebagai berikut: 

Rincian Koreksi Atas Pendapatan 

Jumlah Koreksi 
15.000.000  
5.000.000 

	 20.000.000 

Ekuitas Akhir 	E.7 Ekuitas Akhir 
Rp15.140.820.000 

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2xxl dan 2xx0 adalah 

masing-masing sebesar Rp15.140.820.000 dan Rp9.839.494.048 
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA. 

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA 

Pada tanggal 15 Januari 2xx1 telah terjadi bencana alam 

berupa banjir yang menyebabkan sebagian gedung kantor 

terendam banjir. 	Kejadian tersebut mengakibatkan 

masalah serius dalam pemberian pelayanan kepada 

stakeholder. Jaringan komputer, instalasi listrik, dan berbagai 

peralatan kantor mengalami kerusakan. 	Untuk 

menanggulangi hal tersebut <Satker> telah membentuk tim 

untuk untuk mengidentifikasi kerusakan yang diakibatkan 

oleh banjir tersebut dan menginstrusikan untuk tetap 

memberikan pelayanan kepada stakeholder. 

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN 

Berdasarkan Keputusan Kasad Nomor: Kep/xxxxx/xx/xxxx 

Tentang Tentang Penunjukkan Kuasa Pengguna Anggaran, 

Pejabat yang diberi Kewenangan untuk Melakukan Tindakan 

Yang Mengakibatkan Pengeluaran Anggaran Belanja 

Penanggung Jawab Kegiatan/ Pembuat Komitmen, Pejabat 

Yang Diberi Kewenangan Untuk menguji Tagihan Kepada 

Negara dan Menandatangani SPM dan Bendahara 

Pengeluaran pada Satker telah dilakukan penggantian 

Pejabat Pengelola Keuangan, 

Semula: 
Kuasa Pengguna Anggaran 	 : Denny SF 

Pejabat Pernbuat Komitmen 	 : Fitra 

PejabatPenandatangan/Penguji SPM : Komang 

Bendahara 	 : Yessy 

Menjadi: 

Kuasa Pengguna Anggaran 	 : Mutiara 

Pejabat Pembuat Komitmen 	 : Meini 

PejabatPenandatangan/Penguji SPM : Fajar 

Bendahara 	 : Martha 
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FORMAT 14 

NERACA PERCOBAAN 
SATKER 

PER 31 MARET 2xx1/PER 30 JUNI 2)(x1/30 SEPTEMBER 2)0(1/31 DESEMBER 2xx11) 

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 
ESELON I 
WILAYAH/PROPINSI 
SATUAN KERJA 
JENIS SATUAN KERJA 

Kode Lap : NPSAIKT 
tanggal 	• 
Halaman 
Prig id 

KODE 
TRANSAKSI 

KODE 
PERKIRAAN 

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT 

1 2 3 4 5 
0 113712 Piutang dari KPPN xx 
0 212511 Utang kepada KUN xx 
3 423141 Pendapatan sewa rumah dinas/rumah negeri xx 
3 511161 Belanja Gaji Pokok PNS TNI/POLRI xx - 
3 511169 Belanja Pembulatan Gaji Pokok PNS TNI/POLRI xx - 
3 511171 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS TNI/POLRI xx - 
3 511172 Belanja Tunj.Anak PNS TNI/POLRI xx - 

xxx xxx 

*) coret yang tidak perlu 
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Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA 

KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN 

TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA) 

SEMESTERAN/TAHUNAN TA 20xx 

Kode dan Nama UAKPA : ( 	) 	  
Kode dan Nama UAPPAW : ( 	) 	  
Kode dan Na ma El : ( 	 )  	. 	. ...... 

Kode dan Na ma K/L: ( 	) 	  

Objek Penelaahan 	 I 	Kondisi LK 	I Seharusnya 

Beri tondo centring (V) sesuoi Lo pow n K ruangon.hka tidok ado data, isi dengan N/A 

Bile terisi pada kolom yongtidok sehcrusnyo,ogord iurcikanpoda lern bar lamcirco 

KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN 

Kelengkapan Komponen Laporan 

Keuangan Pokok (Hardcopy) 

Ada Tidak Seharusnya 

1. Pernyataan Tanuung Jawab Ada 

2. LRAfoce per 30 Juni/31 Desember 20xx Ada 

3. Neraca per 30Juni/31 Desember 20xx Ada 

4. Laporan Operasional per 30 Juni/31 Desember 20 .x Ada 

S. 	Laporan Perubahan Ekuitas per 30Juni/31 Desember 20)x Ada 

6. 	Catatan atas Laporan Keuangan Ada 

KE5E5UA1AN DENGAN PERSAMAAN DA5AR AKUNTAN51 

Persamaan dasar akuntansi Sama Tidak Seharusnya 

1. Nilai -Surplusl(Dellsrt)-LO" a Nitai ^Surptusi(Oefisit)- LO-  di LPE Sama 

2. Said o Ek uitas Akhir di LPE = Saldo Ekuitas di Neraca Sama 

3. Aset = Kewajiban + Ekuitas Sama 

KESESUAIAN DENGAN E-REKON-LK 

Kesesuaian Sado Sama Tidak Seharusnya 

1. Apakah saluruh akun Neraca Perrobaan Akrualpada LK samadergan 

Neraca Pe rcobaan Akrual dariAp licasi e-Rekon.LK? 

Sama 

2. Apakah soluruh akun laporan Operasional pada LK sama dengan 
Laporan Ope r monad dari Ap Ras, e-Rekon-LK? 

Sama 

3. Apakah se I uruh akun Laporan Perubahan Ekuitaspada LK samadengan 

Laporan Perubahan Ekuitasdari Aplikasi e-Rekon-LK? 

Sama 

4. Apakah saluruh akun Naraca pada LK sama dorgan NoracadariAplilosi 

e-Rekon-LK? 

Sama 
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5. Apakah se lur uh akun Laporan Reahsasi Anggaran pada LK UM& dengan 

Laporan Realisasi Anggaran dariAplicasi e-Rekon-LK? 

Sarni 

Apobilo rerdo par per bedoon,ogcr di 'rails:in oposojo yongberbedo don coo sebobnyo podo Lompiron Ttlooh. 

NERACA PERCOBAAN AKRUAL 

PengecakanSakSo Tidak Normal Ada Tidak Seharusnya 

1. 	Adakah akun dengan uraian 'nulr at au tictak ad a uraiannya Tidak 

Pengecekan posisi saldo (Debit ataulCredit) Ya 
... tidak Se harusnya 

Apakah Akun Asat (Loma) bersaldo (D) (kir.. Perlyashon don 
1. Akurnukui) Ya 

2. Apakah Akun Pe nyisihan Piutang (116=c) bersaido (K) Ya 

3. Apakah Akun A.kumulasi Pe nytautan (137w dan 16907) bersaldo (K) Ya 

4. Apakah Akun Kewaji ban (2)coca) bersaldo (K) Ya 
Apakah Akun P e n dapa t an (4xicom) bar saido (K)(ketriventemboloon 

5. oendopacon) VI 

6. Apakah Akun Pengembaian Pe ndapatan (4xxxurx)bersaldo (0) Ya 

Apoksh Akun Selanja/beban (5)ccocx)bersaldo (0) (krcucti baba', 

7. Atnyisivon oivconv Ya 

Apakah seluruh Akun PengembaianSelanja (5xxocx) ber said° 
8. (K) Ya 

Akun-Akun yang tidak boleh ada Ada Tidak Seharusnya 

Adakah akun 'YANG BELUM Di REGISTER' (uncuk LK To hunon ridok bath 

1 	oda) Tidak 

2. 	Adakah akun 391121 (EkuitasTrinsaksi Lainnya)Ker. Of it*, TVIV don MLR Tidak 

3. 	Adak ah ak un 41 xxxx (Pend apaton Perpajakan) Tidak 

4. 	Adakah ak u n 423319 (Pandapasan Bump Lainnya) Car senonanyo 42.5221 
— 

Tidak 

Adakah akun 423954 (Pe nen main kerratialibelanjaPembayaran 

5. 	Kewajiban Utang TAYL) Tidak 

6 	Adakah akun 423955 (Prtnerimaan kembali betan0 Sub sici TAYL) Tidak 

7. Adakah akun 423956 (Pane nrnaan karnbali betanjo hi boh TAYL) Tidak 

Adakah akun 423958 (Pent nrnaan kr rnbal i beianja lain-lain 

8. TAYL) Tidak 

9. Adakah akun 43xxxx (Panda/Aran Hiboh) Tidak 

10. Adakah akun 219671 (Hibah Langsung Yang Bel um Oisahkan) Tidak 

C of of on: KL dopOrm enorntxthk on okun43Jain (filmy° yang tack* brad) ado 

Jika Bukan Satker BLU Ada Tidak Se harusnya 

1 	Adakah akun 424xxx (Pendapatan BLU) Tidak 

2. Adakah akun 52 Smo( (Betanja Barangdan Jasa BLU) Tidak 

3. Adakah akun 527xxx (Be lanja Modal BLU) Tidak 

Hibah Langsung -Ya Ttdak Seharusnya 

. 	Jika ad a Ak un 111827 (Kas Lannya dari 'aim h Ya r; Bekro disahkan) maka 

ada akun 218211 (Hibah Langsung Yang Saturn Disahkan) cot: 
kebolikonnyo tidok be flak u jko yang bdum disoh i selunAnnyo twboh iongsun; 
benruk borung/Joso 

Ya 

2. Nilai 111827 lebih kecil atau sama dengan nitai 218211? 

3. Jika ads Akun 111822 (Kat Lainrrya di KL dari tabah) maka ada akun 391131 (Pangsahin tiisah isrgsung), atau 
kebalikannya, cot kebolikolvlo Wok berfoAuRco yang beiurn ccoohk on seluruhnyo hiboh ionosung bornuk borong/Joso 

tacilatau samadengannitai 391131? 4. Nilai 111822 leh ke

Transfer Tidak 

Ya 

ISeharusnya Masuk dan Transfe r Keluar Ya 
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1. Apakah mu ngkin ada transfer masuk dan transfer keluar? Ya/tidak 

2. Apakth seharusnya transfer masuk samadengantransferkeluar? Ya/tidak 

3. Apakah seharusnya transfer masuk lebih besar dari transfer keluar? Ya/tidak 

4. Adakah pengawasan Transfer Kel tor dan Transfer Masuk? Ya 

Tetaah Akun 491429 (Pe ndloatan Perolehen Aset Lainnya Ya Tidak Se harusnya 

1. Apakah ada akun 491429 (Pendapatan PerulehanAset Lainnya)? Ya 

2. Jika oda, mungkinkah &titter in i mendapat Asetdari Perolehan Lai n rrfa? Ya 

3. Jika ada, Apakah merupakan Junal kirimandari Aplikasi SIMAK-BMN? i 	Ya 

LAPORAN OPERA5IONAL 

Pengecekan Pos/Akun yang tidak bolehada Ada Ti dak Se harusn ya 

1. Adakah pendapatan Petpajakan Tidak 

2. Adakah pendapatan Hibah Tidak 

3. Adakah beban bungs Tidak 

4. Adakah be ban subsidi Tidak 

5. Adakah beban hibah Tidak 

6. Adakah be ban transfer Tidak 

7. Adakah beban lain-lain Tidak 

Pengecekan sal do Normal Ada Tidak Se harusnya ' 

8. Adakah akun null" atau tIclak ada uraiannya Tidak 

Set uruh Ni foi Normaf ,  Akun1.0 odcdoh Posiol, k eons! i bebon penyi ph an piucong dopor be 'nip' new of 

9. Kegiatan Operasional Positif Negatif Se harusnya 

- 	Pendapatan Positif 

- 	Saban Pegawai Positif 

- 	Beban Persediaan Positif 

Beban Barang dan Jasa Positif 

p- 	Be ban Pemeiharaan Positif 

- 	Beban Perjalanan Dinas Positif 

- 	Be ban Brant Untuk Di ser ahkan kpd Masyarakat Positif 

- 	Be ban Penyusutan dan Amortbasi Positif 

- 	Be ban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Pos/Neg 

10. Kegiatan Non Operasional Positif Negatif Seharusnya 

- 	Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Positif 

- 	Be ban Pelepasan Aset non Lancar Positif 

- 	Pendapatan Pe nyel esaian Kewaji ban jarogka Panjang Positif 

- 	Beban Pen yelesai an Kew ajiban jangka Panjang Positif 

- 	Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional I ainnya Positif 

- 	Beban dari Kegiatan Non Operasicnal lainrrfa Positif 

Kebenaran Behan Penyisitian Piutang satuoi Pipfekere 4312015 Ya Tidak  Settarusnya 

11. Saldo Awal Penyisihan Piutang (Jk.Pendekcionikspnjong)-Saldo Akhir PenyisihanPiutangikPendtkdonJk.Pcnporg. 

+ Penghapusan Piutang (fit Pelciekdon ikPonjong) • Be ban Penyisihan Piutang LO 
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Penpacekan Antar Lewin Ya Tidak Seharusnya 

12, 	Adakah beban barang di yerahkan ke Attasyarakat? Yentlik 

Jika Ya, adakah reauisasi akun 526x.o? Ya 

iiko ridok oda real Oosi okun 52faxxt,kemungkinonnyo kesolohon k ode borong persecioon rm.  sal 

pembeli on Moreroi), o to u pembelion rohunlatu yorg penyeroh on roman beijoion. 

13. 	Adakah beban bansos? Ya/Tidak 

Jika Ya, adakah real isasi akun Sbsocs? Ya 

7liko ridok odo rat:oh:mai oku n 5 7,nuof, keen ungkinannyo kesokahon kade borangpersedeson (misol 

men ggunokon kodekelornpok bonsos), o tou pernbel ion tohun lob yang penyerohon roll un berjoico. 

LAPORAN PER UBAHAN EKUITA 5 

Peniecelon akun tertentu Ads Tidak Se harusn ya ' 
1, 	Apakah akun "Iltuitas Awe' sama dengan akun 'EkuitasAkhir'LPE 

Tahun Ialu Audited? 

Ada 

2. 	Adakah Pos "pa nyesuaian Nitai Asst" Ada 

3, 	Ad akah akun "Salisih Reyaluasi AsetTetap' ? Brio ode, cek opolch berasaldati 
imemzuisosi don Permliaion? Ak un inihonyo khusus don ii,  don iumol kinmondoriSIMAX. 
aoakon boa pengecekon dolor'? klmaeon Tik 	 _ 

Tidak 

NERACA 

Pengecekan Persamian Akuntansi  Sarna Tidak Se thrum ya 

1 	Kas Di Undahara Pengeluaran . Uang Mukadari KPPN Sama 

2. Kasdi Sendahara Pengeluaran = BAR Rekon Sama 

3. Kas dan Bank Bill z BAR Rekon Sama 

4. Kaslainnya di KL dari Mt ah = BAR Rekon Sama 

Pengecekan Akun tertentu Ada lima/ Senerusnya 

1. Adakah akun 'YANG BELUMDIREGISTER"? Lout Lx Tonwron Tidak With 

Ado 

Tidak 

2. Adak ah akun 'Pendapatan yang ditangguhkan"? Tidak 

TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN 

Pengecaluan Ketarkait an Transaisi untuk rnengataiwi telah dilakuian hors! 

Akmai 

Ada  Tidak Sc hams/Nye 

Jiko Jowobon owol "ADA; mokojetwbon sub pertonyoon sehorusnyo "ADA", seboliknyo, biojowobon 

owol MOAK', mo ko jowobon sub perronyoonsehorusn$2 jugo -MAC 

1. 	Ad a Akun Piut ang/P i utang TP/Piutang TGR (Ner aca) maks akan ads 

akun: 

Adailidak 

Pe nyisinan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/Penyisian 

TP/TGR (Narita) 

Ada 

. 	Be ban Penyisillan Piutang (dilt)) Ada 

2_ 	Ma akun P i utang Jangka Pan fang (TP/TGR/Lainnya)makaakan ada 

akun: 

Ada/Tidak 
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- 	Bagian Lancar Piutangiangka Panjang Ada 

3. 	Ada persediean (Neraca) maks akan ada akun: Ada 

- 	Be ban Persediaan (di LO) Ada 

- 	Penyesuaian Nilai Aset (di LPE) Ada 

4 	Ada Aset Tetap/Asot Lainnya (Ne rata) make akin edaakun: Ada/Tidak 

- 	Akumulasi AT/AL (Neraca) Ada 

- 	Baban Penyusutan/Arnortdasi (61.0) Ada 

5. Ada realism pend apatan Sawa di Neraca Pert obaan Ada/Tidak 

- 	Ada pendapatan diterima Dimuka (Nitrica) Ada/Tidak 

6. Ada realisasi Belanja Sawa di Neraca Percobaan Ada/Tidak 

- 	Ada belanja Baring dibayar di muka (Neraca) Ada/Tidak 

7. Ada reali sasi bel anj a Jasa Listrie/telepon/airdi Neraca Percobaan Ada/Tidak 

- 	Ada Belanja Baring yang masih haru s dibayar (Neraca) Ada 

1 	 TELAAH KE5E5UAIAN DENGAN L-BMN 

Bandingkan Neraca Percobaan (SAlEtA-satkar) disrigan Laporan Posisi BMN di Neraca (SIMAK-tatklar) untuk: 

Sama Ti dak Seharusnya 

1. Persediaan Sama 

2. Aset Tetap Sarni 

3. Akumulasi Penyusutan Asst ratio Sama 

4. Met Lainnya Sams 

S. 	Akumulasi Penyusutan/Amorbsasi Aset Lainnya Sama 

Sandi ngkan Neraca Percobaan (SAJBA) de rgan Laporan PertyLnutan Barang Kuasa Perggun a I NTRAKOMPTABE L 

(S1MAK) untuk: 

Sama Tidak Se harusnya 

1. 	Akum IA asi Penyusutan 13 boa dan 169xot (SA1BA)dergan S1MAX Sama 

Sem enjok men ggu nokon basis Akrcial, mosing-mosing Me nu bcik di Aplikosi Persedioan mow un d i Ay/ ikosi SiMAK 
okon me ng irinjurnol yang betecl oke Aotactsi 5,418A (Moir i ruperki dicikukOnpengtectkon cliAplimsiPerseci kb:4n 
don S1MAK-BMN, opokah inpur sudah menggurc Ion menu yang sesuoi a mu be its m Li hot Menu Buku/Doftor- Doftcr 
Tronsoksi BMN 

Lama - 	tidak Seharusnya 

- Dari Daftar Transaksi BMN, Apakah Total Nilai Rektas Masuk = Total Nilai 

ReklasKeluar? 

Sama 

Akun -akun tertentu ter-keit ASET, seharusnya hanya kinrnan dari Aph kasi Parse ciaan/SIMAK Peri lea di Aplicasi SAIBA, 

Laporan Buku Baur Akrual per KodeAkun, apakah ada transaksidari JPIIS DOK-  selainSALDO atau JRNIVON 
Adakah %alai n i NS DOK: SALDOatau 
JRNBMN atasakun-akundibawah in? 

Ya Tidak Seharusnya 

Akun 313211 (transfer keluar) krcuol i Soder ukuidos. odo don AN NW Tidak 

Akun 313221 (transfe r masuk)kecumf Scaler Lgruidosi, odo dan AN NRC Tidak 

Akun 391113 (Koreksi Nilai Persediaan) Tidak 

Akun 391114 (Reyaluasi Aset Temp) Tidak 

Akun 391116 (Korticsi Niai Ave Tetap Non Revaluasi) Tidak 

Akun 391117 (Penyesuaian Nilai Persediaan) Tidak 
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akun 491421 (Pendapatan Sitaan/Rampasan) Tidak 

akun 491429 (Pendapatan Perokhan Aset Lainrvya) - Tidak 

Akun 596111 (be ban Keruzian Pelepasan Aset) Tidak 

Akun 5961.21(Kerugian Persediaan Rusak/Usang) Tidak 

LAPORAN REALISA51 ANGGARAN 

Ada Tidak Se harusn ya 

1 	Adak ah saldo negat if di LRAB Tidak 

2 	Ada uraian jenis belanja "ridok ode Tidak 

3 	Kesamaan dengan BAR KPPN Sams 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

KtSeSuOi011 ontaroAOK, Foce Lc jvionsndot)CotX Sama Tidak Se harusnya 

1. Rincian yang ada di CALK samadergan LK Satker (Neraca Perapbaan) Sama 

KeCukupon pengungkapon pada CoLX Ya Tidak Se haru snya 

2. Apakah pengungkapan K DP t elah sesuai d e man Standar Akuntansi 

Pe merintah/PMK 177/2015 ? 

Ya 

3. Adakah daftar Saldo kasdi bendahara Pergeluaran, Hi bah Langsurg dal 

BLU? 

Ya 

4. Pada Pc njelasan Umum apakah sudah ada Klausul: Impl erne reasi 

Akuntansi PemerintahanBerbasisAJcrual Tahun201.5?—> Khusus Tahun 

2015 saja 

Ya 

5. Sudahk an me n jelaskan nilaiEkuittsAwal pada Penjelasan atas Pos-pos 

LP E? 

Ya 

6. Apabila Nilai di Pos-pos LPE besar/material, sudahkan ada penjelasan 

yang cuk up? 

Ya 

Pengungkapan Panting Lainnya Ya Tidak Seharusnya 

1. Jika ada Li kuidasi : Apakah perubahan Manajerne nt elah diungkapkan? Ya/tidak 

2. Adakah pengungkapan I ai nnya atas pekerjaan kontraktua I yang tidak 

selesai? 

Ya/tidak 

3. Adakah pengungkapan I ai nnya at as kasus t untutan kepada satker di 
P•ngadlian,  

Ya/tidak 

4. Ad akah Pengungkapan I ainnya sesuai kharakteristik masirg-masinz 

Satker? 

Ya 

s. 	Apakah ADK yang dikirim ke UAPPA-W dan Eselon 1 suctah yang paling 

akhir? 

Ya 
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LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN 

"Uroikan kode okun don penyebob terisi podo kolom yang T1DAK SEHARUSNYA, 

serto hol-hol loinnyo yong dipen'ukon" 

°clomping lio)-hol dams, do par Ago me Sogrokon Wool) membondrkgkon UtA demon Loporan Loewy° yong rerkorr (LO, LPE don 

Iveroc-o), misainyo: 
- 6ebon Pegowai d LO = !Wks° si Belong Pecicwoi + fiekrjo Pegcnvoi SLU 
(ral run 525111) + mbar flef Peg Ygr M sh rus abayor 
- &bon Perjoionon arras di LO = lleoftsosi Mao akun 524w di UtA + seisih Purrong 
Perigembotion Perjodin • se Fa) Pengembolon Perjo6n yang mosib d &Won= 
- Kenoaron Aser reload Iverrxo = Reobosi &logo Modal di UtA - croruf erkehior- 
penghopusan + Transfer Most* + tfitoh &among + Perakhon Aser Lointla • Korrkso 
- 611 

Mengetahui 

Pejabat Penyusun 	 Penelaah, 

Laporan Keuang an, 

NIP 	 NIP. 
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BERITA ACARA REKONSILIASI 
UANG DAN BARANG PADA PROGRAM 

FOREIGN MILITARY SALES (FMS) 
ANTARA 

SATKER PENGADAAN UO  	) 
DENGAN 

PERWIRA FMS DI AMERIKA SERIKAT 
PERIODE SEMESTER/TAHUNAN TA 2020 

Pada hari ini 	 tanggal    bulan Juli tahun 2020 telah diselenggarakan 
rekonsiliasi khusus pembiayaan Program Foreign Military Sales (FMS) antara Satker 
Pengadaan UO 	 ( 	) dengn Perwira FMS di Amerika Serikat melalui Kabag Malur 
Ses Baranahan Kementerian Pertahanan. 

Rekonsiliasi ini dilaksanakan secara bersama-sama berdasarkan dokumen-dokumen pada 
masing-masing pihak dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Satker UO 	( 	) 
Semester I TA. 2020. 

Hasil Rekonsiliasi ini dituangkan dalam Berita Acara Rekonsiliasi dengan hasil sebagai 
berikut : 

1. Jumlah LOA Semester I TA.2020. 
Terdapat perbedaan jumlah LOA : 	sebesar USD: 	/Nihil antara Laporan 

Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO TNI AL dengan jumlah total 
LOA 	sebesar USD 	 

2. Saldo per 31 Desember 2019 (saldo awal TA.2020). 
Terdapat perbedaan jumlah USD 	atau Rp... 	,-/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO TNI AL dengan jumlah total 
USD 	 sebesar Rp 	  

3. Jumlah Dana yang diterima s.d 30 Juni 2020. 
Terdapat perbedaan jumlah USD. 	 /Nihil antara Laporan Perwira FMS 
di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO TNI AL dengan jumlah Total 
USD 	 

4. Jumlah Pembayaran s.d 30 Juni TA. 2020. 
Terdapat perbedaan jumlah USD. 	 /Nihil antara Laporan Perwira FMS 
di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO TNI AL dengan jumlah Total USD 	 

5. Jumlah Saldo per 30 Juni 2020 (Semester I TA 2020). 
Terdapat perbedaan jumlah USD... ...... atau Rp 	,-/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO TNI AL dengan jumlah total 
USD 	 sebesar Rp 	  
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6. Jumlah Penyajian (uang muka belanja) per 30 Juni 2020 (Semester I Tahun 2020) 

Terdapat perbedaan jumlah USD 	atau Rp 	 ,-/Nihil antara Laporan 
Perwira FMS di Amerika Serikat dan Satker Pengadaan UO TNI AL dengan jumlah total 
USD 	 sebesar Rp 	 

Yang secara rinci tertuang dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi. Laporan Hasil Rekonsiliasi 
dimaksud merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) 

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan. 

Jakarta, 	2020 	 Jakarta, 	2020 

a.n. Perwira FMS di Amerika Serikat 	 a.n. Kuasa Pengguna Anggaran 

Kabag Malur Ses Baranahan 

Selaku Pejabat Penanggung jawab 	 Selaku Pejabat Penanggung jawab 

Rekonsiliasi Perwira FMS 	 Rekonsiliasi UAKPA 

Nama 	 Nama 

	 NRP  	 NRP 	 

Mengetahui: 
	

Mengetahui: 

a.n. Pejabat UAPA 
	

a.n. Pejabat UPPA Es. 1 UO 

Kabag/Kabid 
	

Kabag/Kabid/Kasubdit/Kasubdis 

Nama 
	

Nama 

	 NRP  	 NRP 	 
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